BAB II
KETENTUAN UMUM TENTANG TINDAK PIDANA TURUT SERTA
DALAM PENCURIAN DISERTAI DENGAN KEKERASAN

A. Ketentuan Tentang Tindak Pidana Turut Serta Dalam Pencurian
Menurut Hukum Pidana Positif

1. Tindak Pidana Pencurian Disertai Dengan Kekerasan Menurut Pasal
365 KUHP

Hukum pidana adalah bagian daripada keseluruhamunhuiang
berlaku disuatu negara, yang mengadakan dasar-d@saraturan-aturan
untuk menentukan perbuatan-perbuatan mana yang kbideeh dilakukan,
yang dilarang, dengan disertai ancaman atau sajégy berupa pidana
tertentu bagi barang siapa yang melanggar lararegaabut’

Perbuatan-perbuatan pidana ini menurut wujud aifatnga adalah
bertentangan dengan tata aturan hukum atau ketergding dikehendaki oleh
hukum, mereka adalah orang-orang yang dalam penmga melawan
(melanggar) hukum. Lebih tegasnya, tindak pidanagymereka perbuat

merugikan masyarakat dalam arti yang bertentangengah aturan hukum

atau menghambat akan terlaksananya keamanan dafgaufan masyarakat

yang baik dan adff?
Ketertiban dan keamanan dalam masyarakat akariten@ebilamana

tiap-tiap anggota masyarakat menaati peraturartyparayang ada dalam

masyarakat. Peraturan-peraturan yang dikeluarkeh slatu badan yang

berkuasa dalam masyarakat yang disebut pemerintsfelaupun peraturan-

*! Prof, Moeljatno, S.HAsas-Asas Hukum Pidandakarta: PT Rineka Cipta, 1993, him.1

2 |bid, him.2
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peraturan ini telah dikeluarkan, masih ada sajangorgang melanggar
peraturan-peraturan, misalnya saja dalam hal pemcymaitu mengambil
barang yang dimiliki orang lain dengan cara yangteogéangan dengan
hukum. Terhadap orang yang melakukan tindak pidadah tentu dikenakan
hukuman yang sesuai dengan perbuatan yang beantaengan hukum itu,
segala peraturan-peraturan tentang pelanggaraert(edingep kejahatan
(misdrijven dan sebagainya, diatur oleh hukum pidasaafrech) dan

dimuat dalam satu kitab undang-undang yang dis€bttP 2

Pada dasarnya pengertian pencurian tidak jauh beelagan
pengertian-pengertian yang penulis jelaskan padabpkasan sebelumnya,
yaitu mengambil suatu barang yang sama sekali s¢ddagian termasuk
kepunyaan orang lain dengan maksud untuk dimildaghn cara melawan
hukum.

Kata mencuri artinya mengambil barang orang lamgde diam-diam
dengan sembunyi-sembunyi tanpa diketahui pemilikat@® perbuatan
pencurian itu dapat dibedakan antara pencuriaramingencurian berat dan
pencurian dengan kekerasan. Pencurian ringan adadgiturian yang
dilakukan dengan mengambil barang orang lain desgambunyi-sembunyi
dan harga barang yang dicuri biasanya relatif rendadangkan pencurian
berat adalah pencurian yang dilakukan dengan membgaarang orang lain
dengan maksud untuk dimiliki dengan cara melawakuimj dan dalam

pencurian dangan kekerasan tidak jauh beda dengacupan berat, tetapi

2 Prof, Kansil, S.H. dkkl_atihan Ujian Hukum Pidanalakarta: Sinar Grafika, 2007,
him.1
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dalam pencurian dengan kekerasan ini lebih menekamada cara yang
digunakan yaitu dengan kekerasan yang dapat mdregkéin luka atau
matinya seseorang.

Di dalam bahasa sehari-hari mengambil barang otaimgdengan
kekerasan itu bisa disebut perampokan atau penadprgabila dilihat dari
cara para pelaku melakukan pencurian tersébut.

Adapun menurut KUHP yang dikatakan pencurian adaiatiak
pidana pencurian pertama yang diatur dalam Bab Xxku || KUHP ialah
tindak pidana pencurian dalam bentuk pokok, yanmua semua unsur dari
tindak pidana pencurian.

Tindak pidana pencurian dalam bentuk pokok diatlam pasal 362

KUHP dirumuskan sebagai berikut :
“barang siapa mengambil sesuatu yang seluruhnya sedagian kepunyaan
orang lain, dengan maksud untuk dimiliki secaraanean hukum, diancam
karena pencurian, dengan pidana penjara paling ldime tahun atau denda
paling banyak enam puluh rupiah”

Agar seseorang dapat dinyatakan terbukti telah kukén tindak
pidana pencurian sebagaimana yang dimaksud di @tasg tersebut harus
terbukti telah memenuhi semua unsur objektif dasuusubjektif, dari tindak
pidana pencurian yang terdapat didalam rumusar pa&aKUHP?> Namun

dari penjelasan sekilas tentang pencurian di agédhal ini penulis akan

lebih membahas pencurian disertai dengan kekerasan.

** Prof. H. Hilman Hadikusuma, S.iBahasa Hukum IndonesiBandung: Penerbit
Alumni, 1992, him.32

% Drs. Lamintang, S.Hpelik-Delik Khusus Kejahatan-Kejahatan Terhadap tdar
KekayaanBandung: Sinar Baru, 1989, him.1
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Tindak pidana pencurian disertai kekerasan padardge identik
sekali dengan tindak pidana pembegalan atau pekampeéial ini berkaitan
dengan cara pengambilan harta itu sendiri, yaitakdkan dengan cara
terang-terangan dan menggunakan unsur kekerasdalatnnys® Tindak
pidana pencurian dengan kekerasan itu oleh pembentang-undang yang
telah diatur dalam pasal 365 KUHP berbunyi :

Ayat (1) Diancam dengan pidana penjara paling |a®@mnbilan tahun
pencurian yang didahului, disertai atau diikuti glem kekerasan
atau ancaman kekerasan, terhadap orang dengan dnaksuk
mempersiapkan atau mempermudah pencurian atau dagém
tertangkap tangan, untuk memungkinkan melarikarsdimndiri atau
peserta lainnya atau untuk tetap menguasai baramgdicuri.
Ayat (2) Diancam dengan pidana penjara paling ldo@belas tahun :
ke-1. jika perbuatan dilakukan pada waktu malaard sebuah
rumah atau pekarangan tertutup yang ada rumahnya, d
jalan umum.

ke-2. jika perbuatan dilakukan oleh dua orang éaih dengan
bersekutu.

ke-3 jika masuk ke tempat melakukan kejahatan dengansakr
atau memanjat atau dengan memakai anak kunci palsu,
perintah palsu atau pakaian jabatan palsu.

ke-4. jika perbuatan mengakibatkan luka-luka bera

Ayat (3) Jika perbuatan mengakibatkan kematian mdilkmcam dengan
pidana penjara paling lama lima belas tahun.

Ayat (4) Diancam dengan pidana mati atau pidamggape seumur hidup atau
selama waktu tertentu paling lama dua puluh tajika,perbuatan
mengakibatkan luka berat atau kematian dan dilakukaeh dua
orang atau lebih dengan bersekutu, disertai pela shlah satu hal
yang diterangkan dalam no. 1 daff 3.

Tindak pidana pencurian yang diatur dalam pasalK3gBP itu juga
merupakan suatwgequalificeerde diefstalatau suatu pencurian dengan

kualifikasi, ataupun merupakan suatu pencurian a@engnsur-unsur yang

*® Prof, Drs, DjazuliFigh Jinayah (Upaya Menanggulangi Kejahatan Dalastain),
Jakarta: PT. Grafindo Persada, 1992, him.86.

27 prof. Moeljatno, S.HKitab Undang-undang Hukum Pidaniakarta, Bima Aksara,
him.129
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memberatkan. Pendapat seperti yang telah dikatdkaatas, juga pernah
dikemukakan oleh Mr. ORT yang dikutib oleh Prof Lintang dalam
bukunya Delik-Delik Khusus Kejahatan-Kejahatan Terhadap tdar
Kekayaan yang kesimpulan beliau tuliskan yaitu : pasal 868 pasal 365
itu mengatur masalah pencurian, yang dilakukan ndak@adaan-keadaan
yang memberatkan. Yang dinyatakan dapat dipidatearndpasal 365 KUHP
itu ialah “suatu kejahatan” yang berdiri sendiriakgi pencurian yang
dilakukan dalam suatu keadaan yang memberatkanen&ardalam
pelaksanaannya telah dipakai kekerasan terahadapg-orang dengan
maksud seperti yang dikatakan dalam rumusaftya.

Dalam tindak pidana pencurian khusus dari pasale866 1 KUHP
yang telah disebutkan di atas, unsur istimewa \sgik@rang ditambah pada
pencurian biasa adalah mempergunakan kekerasaamarataman kekerasan
dengan dua macam maksud, yaitu ke-1, maksud unteknparsiapkan
pencurian, perbuatan kekerasan atau ancaman kakeragendahului
pengambilan barang, misalnya memukul atau menengtalt mengikat
penjaga rumah. Yang ke-2, maksud untuk mempermuphcurian,
pengambilan barang dipermudah dengan kekerasaraataman kekerasan,
misalnya memukul si penghuni rumah atau mengikatatgar menodong
mereka agar mereka diam saja dan tidak bergerakergara pencuri lain

mengambil barang-barang didalam rumah.

%% Op Cit, Prof. Lamintang, him.52

29 prof. Dr. Wirjono Projdodikoro, S.Hjindak-Tindak Pidana Tertentu di Indonesia
Bandung: PT Refika Aditama, 2008, him.24
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Suatu perbuatan yang dilakukan oleh seseorang ghansplah kalau
orang yang bersangkutan telah melanggar salah rsatma, sedangkan
seseorang dianggap berbuat jahat kalau yang dydanga itu adalah norma
hukum, yaitu norma yang telah ditetapkan sebagaiamogrundang oleh
pemerintah. Pelanggaran undang-undang ini merupsddah satu perbuatan
jahat dan sudah sepantasnya dijatuhi sanksi hulamg snemadai.

Kejahatan adalah pelanggaran terhadap undang-undary dinilai
sebagai perbuatan kejahatan oleh negara, besdnyke&iejahatan tersebut
harus diikuti dengan sanksi yang memadai. Pada unyaireanksi ini dapat
berupa hukuman penjara atas diri mereka yang mgtata atas perbuatan
kejahatan tersebut.

Kejahatan dalam tindak pidana yang telah berlalaarsenormatif,
dalam setiap orang mengakui bahwa suatu perbuatmpakan tindak
pidana, seperti pembunuhan, perampokan, pemerkodaansebagainya.
Sedangkan pelanggaran adalah tindak pidana yang lbisa diberikan
hukumannya apabila ada aturan secara tertulis. uBkn-perbuatan
kejahatan lazim disebut delik hukum, perbuatan yaggta diputuskan
melalui sidang pengadilan dan dapat dijatuhi sapkina berat atau cukup
berat. Dinamakan sanksi itu berat karena si pel&kjahatan harus

mempertanggungjawabkan dengan pengorbanan kemardekinya untuk
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jangka waktu yang panjang ditentukan melalui putusakim berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan pengadiian.

Hakim dalam melaksanakan fungsinya tidak saja mamkehukum
(rechts-vorming)tetapi juga mengutamakan hukufrechtsvinding), maka
setiap putusan hakim disebut vonis. Makna vonisupskan kata yang
menunjukkan hasil yang diperoleh yaftlerechter heft hetrecht gevonden”
paham inilah yang sampai sekarang berkembang dnbsia.

Putusan hakim di dapat dengan cara menafsirkamtkete-ketentuan
yang berlaku, serta kemudian menentukan hukumae)akeitu barulah
hakim menerapkan pasal-pasal yang dilanggar dedgsar kebebasan yang
ada padanya.

Suatu putusan pidana harus bersifdtristik, yaitu menggambarkan
apa yang diperoleh darinya. Putusan pidana selarmupakan pemidanaan
juga menjadi dasar untuk masyarakat, dan untulerpidana. Agar dapat
diharapkan baginya untuk tidak melakukan kejahatgcemudian hari,
sehingga bahaya terhadap masyarakat dapat tertithdar

2. Unsur-Unsur Tindak Pidana Pencurian Disertai Dengan K eker asan

Unsur subjektif dari tindak pidana pencurian dajsesal 362 KUHP
adalah dengan maksud untuk menguasai benda tersebata melawan
hukum. Unsur objektif yang pertama: adalah perbuat@ngambil barang,

kata mengambilwegnemendalam arti sempit terbatas pada menggerakan

* Rien. G. Kartasaputr&engantar lImu Hukum Lengkapakarta: Bina Aksara, 1996,
him.56.

31 Soejono. S.HKejahatan dan Penegakan Hukum di Indonedikarta: PT Rineka Cipta,
1996, him.40.



23

barang dan jari-jari, memegang barangnnya, dan atibkgnnya ke tempat
lain. Kedua: barang yang diambil, sifat tindak pidapencurian adalah
merugikan kekayaan si korban, maka barang yanghiidarus berharg¥.

Perbuatan mengambil jelas tidak ada, apabila bayangleh yang
berhak diserahkan kepada pelaku, apabila penyerahiandisebabkan
pembujukan dengan tipu muslihat, maka ada tinddlkna penipuan, jika
penyerahan ini disebabkan ada paksaan dengan kekeodeh si pelaku.
maka ada tindak pidana pemeradaftersing), jika paksaan itu berupa
kekerasan langsung ataupun merupakan tindak pida@agancaman
(afdreinging),jika ancaman ini berupa mengancam akan membukeiegh

Sedangkan unsur yang terdapat dalam tindak pidameupan dengan
kekerasan, sebagaimana dijelaskan dalam pasal B&EEPKmemuat unsur
objektif yaitu pencurian didahului, disertai, ditkidengan kekerasan atau
ancaman kekerasan terhadap seseorang. Unsur #alggkyaitu dengan
maksud untuk mempersiapkan atau mempermudah pancatau jika
tertangkap tangan akan melarikan diri untuk menapartkan barang yang
dicurinya.

Yang diartikan dengan kekerasan adalah setiap atnbuyang
mempergunakan tenaga badan yang tidak ringan, demaglan adalah
kekuatan fisik. Penggunaan kekerasan terwujud datemukul, dengan
tangan saja atau memukul dengan senjata, menyakapgikat, dan

sebagainya.

*? Drs. lamintang, S.Hpelik-Delik Khusus kejahatan-kejahatn Terhadap ldatekayaan
Bandung: PT Sinar Baru, 1989, him.1
* Op Cit, Prof. Dr. Wirjono Prodjodikoro, him.15
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Dalam pasal 89 dijelaskan yang disamakan dengarakmiein
kekerasan yaitu membuat orang lain pingsan atak bérdaya lagi. sebagian
perluasan dari pengertian kekerasan ditetapkan glabal 89 bahwa,
perbuatan yang mengakibatkan orang pingsan atak sddarkan diri dan
perbuatan yang menimbulkan orang tidak berdayatEgnasuk perbuatan
kekerasan.

Kekerasan atau ancaman kekerasan ini diperlukanelwsab
dilakukannya pencurian tersebut, atau perbuatkeriean ini dimaksud lain
untuk mempersiapkafunsur subjektifpencuriannya?

3. Hukuman Tindak Pidana Pencurian Disertai Dengan Kekerasan
Dalam Pasal 365 KUHP

Secara umum pencurian dengan kekerasan biasarajaldih oleh
kelompok perampokamatir” serta kelompok perampok profesional, mereka
yang masih“amatir” mengambil putusan untuk melaksanakan kejahatan,
biasanya kejadian ini didorong oleh kebutuhan sasgat yang harus segera
dipenuhi, ciri pelaku jenis ini biasanya teruji mlalkan perampokan dan
mudah melakukan kekerasan terhadap korban. Disgnifpintindak pidana
pencurian biasanya juga dilakukan oleh perampofepranal, dalam hal ini
pelaku cenderung didorong oleh respons rasionad &atutan sosial,
ekonomi, juga didorong oleh kebutuhan untuk mergisim diri dengan

gaya hidup tertenttr.

** Drs. Moch. Anwar, S.HHukum Pidana Bagian Khusus (KUHP buku I1) JiliBandung:
Penerbit Alumni, 1986, him.25

** Mulyana W KusumaTegaknya Supermasi Hukum (Terjebak Antara Memilikuth Dan
Demokrasi)Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001, him.125.



25

Setiap kejahatan yang dilakukan seseorang ataumpelo pasti
terdapat imbalan hukuman atas kejahatan yang tilakukan. Seorang
hakim dalam menjatuhkan hukuman terhadap terdalast melihat gejala-
gejala yang ada dalam proses persidangan. Dalanjatuekan hukuman
hakim pasti mempunyai pandangan ataupun dasardagag dijadikan acuan
dalam menjatuhkan hukuman.

Disini terdapat teori-teori pemidanaan yang dajjatikan pegangan
para hakim. Terdapat berbagai pendapat, bagi hgdirg bijak ketika ia akan
menarik dan mempertimbangkan benar tentang mardpat yang akan
dicapai dari penjatuhan pidana (jenis kejahatanbéaat ringannya hukuman)
baik bagi terdakwa maupun masyarakat dan negaranDkeadaan yang
demikian teori hukum pidana dapat membantunyanhakilam menjatuhkan
pidana apakah berat atau ringan, seringkali bemggpada pendirian mereka
mengenai teori-teori pemidanaan yang didhut.

Teori-teori pemidanaan ada hubungan erat dengargepén
subyectief strafrecht (jus puniendfebagai hak atau wewenang untuk
menentukan dan menjatuhkan pidana, terhadap pemgeabjekctief
strafrecht (jus punale), sebagai peraturan hukum positif yang merupakan
hukum pidana. Adanya pengertissubyectief strafrechtdan objekctief

strafrechtini dapat dimungkinkan oleh karena katachtada dua arti, yaitu

*® Drs. Adami Chazawi, S.HRelajaran Hukum Pidana | (sistem pidana, tindakapid,
teori-teori pemidanaan & batas berlakunya hukunBapa), Jakarta: PT RajaGrafika Persada, 2005,
him.157.
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pertama sebagai “hak” atau “wewenang”, dan keduzags “peraturan
hukum”?’

Dalam penjatuhan hukuman disini terdapat teori gamaan yang
dapat dijadikan alasan hakim dalam menjatuhkan inakukepada pelaku
kejahatan di antaranya :

a. Teori absolut atau pembalagatsolute/vergeldingstheorie)

Menurut teori ini, dasar hukuman harus dicari dagjahatan itu
sendiri, karena kejahatan itu telah menimbulkandpetaan bagi orang
lain, sebagai imbalannygvergelding) si pelaku juga harus diberi
penderitaan.

Setiap kejahatan harus diikuti dengan pidana, tidaleh tidak,
tanpa tawar menawar. Seseorang mendapat pidanmsmkatah melakukan
kejahatan. Tidak dilihat dari akibat apapun yangngkin timbul dari
dijatuhkannya pidana, Tidak diperdulikan, dengamid@&n masyarakat
mungkin akan dirugikan. Hanya dilihat ke masa lampalak dilihat ke
masa depan.

Dasar dari teori ini adalah pembalasan, dalam haldasar
pembenar dari penjatuhan penderitaan berupa pitlan@ada penjahat.
Negara berhak menjatuhkan pidana, karena penjadraebut telah
melakukan penyerangan dan perkosaan pada hak gantkeyan hukum
(pribadi, masyarakat atau negara) yang telah dihgd Oleh karena itu, ia

harus diberikan pidana yang setimpal dengan peabuaerupa kejahatan)

*7 Ibid, him.155
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yang dilakukannya. Penjatuhan pidana yang padarrdasaenderitaan
pada penjahat dibenarkan karena penjahat telah oambnderitaan bagi
orang lain®®

. Teori maksud atau tujugrelatieve/doel theorie)

Berdasarkan teori ini, hukuman dijatuhkan untuk akehnakan
maksud atau tujuan dari hukuman itu, yakni mempkirth@tidakpuasan
masyarakat sebagai akibat kejahatan itu. Tujuanrnak harus dipandang
secara ideal. Selain dari itu, tujuan hukuman ddalatuk mencegah
(prevensikejahatan.

Suatu kejadian tidak mutlak harus diikuti dengaatsupidana,
untuk itu tidaklah cukup adanya suatu kejahatan]aimean harus
dipersoalkan pula apa manfaatnya suatu pidanasbagnjahat itu sendiri,
tidak saja dilihat pada masa lampau, melainkan jungaa depan, maka
harus ada tujuan lebih jauh daripada hanya merjatutpidana saja.
Dengan demikian teori ini juga dinamakan tedtujuan” (doel-
theorien)*®

Dari teori maksud atau teori tujuan tersebut dalaemjatuhan
hukuman bagi para pelaku kejahatan diharapkan dagampak untuk
memperbaiki perilaku para pelaku untuk lebih badk didak melakukan
kejahatan lagi. Disamping itu juga tujuan dari teioi adalah untuk
menekan tingkat kejahatan yang terjadi dalam maggayr serta jadikan

acuan bagi masyarakat untuk tidak melakukan kegahaang dapat

3 Drs. Adami Chazawipp cit, him.158.
** Op cit, him.162.
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merugikan orang lain. Sehingga dalam kehidupanyarakat tercipta
kedamaian bagi sesama manusia yang satu dengatayang
c. Teori gabungalverenigings theorie)

Pada dasarnya, teori gabungan adalah gabungan temtudi atas,
gabungan kedua teori itu mengajarkan bahwa, hukuadaiah untuk
mempertahankan tata tertib hukum dalam masyarakatndemperbaiki
pribadi si penjahat.

Apabila ada dua pendapat yang bertentangan sata $aim
biasanya ada suatu pendapat ketiga yang beradagalitéengah.
Disamping teori-teoriabsolute dan teori-teorirelative tentang hukum
pidana, kemudian muncul teori ketigaefgelding)dalam hukum pidana,
tetapi di lain pihak mengakui pula ungqarevensidan unsur memperbaiki
penjahat yang melekat pada tiap pid4ha.

Dengan menelaah teori-teori di atas, dapat dijadi&esuan bahwa
tujuan pemidanaan adalah untuk menjerat penjahatbimasakan atau
membuat tak berdaya lagi si penjahat, dan memperkmibadi si
penjahat. Pada hakikatnya, ketiga hal tersebutadenjasan diadakannya
sanksi pidana dalam setiap kejahatan yang dilaks&aeorangt

Dalam hal ini setiap kejahatan yang dilakukan alekeorang harus
mendapatkan sanksi hukuman yang sesuai denganapembgang dilakukan,

tanpa adanya sanksi yang sebanding dengan perbyatam dilanggar

a0 Wirjono ProdjodikoroAsas-Asas Hukum Pidana di Indonegandung: Eresco, 1989,
him:20-21

1 Leden MarpaungAsas Toeri Praktek Hukum PidankgkartaSinar Grafika, 2008,
him.105.
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seseorang, maka tidak akan ada keadilan bagi plaa& korban yang telah
dirugikan. Dalam hal ini penjatuhan hukuman hanperimbangkan secara
matang agar mendapatkam hasil putusan yang dapaenaieterdakwa dan
mempunyai efek jera untuk tidak mengulangi perbugtang sama.

Tujuan ini pertama harus diarahkan kepada usaha digamudian
hari kejahatan yang telah dilakukan itu, tidak f@mg lagi (prevensi).
Prevensi ini ada dua macam, yaitu prevensi khusas ‘gpecial” dan
prevensi umum atatigeneral’. Keduanya berdasar atas gagasan, bahwa
mulai dengan ancaman akan dipidana dan kemudiagadedijatuhkannya
pidana orang akan takut menjalankan kejahatan.nbptevensi spesiahal
yang membuat takut ini dijatuhkan kepada si penjaemang dalamprevensi
general diusahakan, agar para oknum semua takut akan raekgal
kejahatarf?

Disini hukuman bagi para pelaku tindak pidana pdaoudengan
kekerasan lebih berat, jika dibandingkan dengacyoémn biasa. Dalam pasal
365 KUHP yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwakssahukuman
terhadap pencurian yang disertai kekerasan inicdiandengan hukuman
berat (sembilan tahun penjara). Hukuman ini dapaerderat lagi menjadi
dua belas tahun penjara apabila, (menurut pasahg®i52 KUHP) pencurian
khusus disertai lagi dengan hal-hal yang sebagiarasdengan hal-hal yang

memberatkan hukuman dari pencurian biasa (pasakB&8°).

*2 |bid, him.106
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Maksud dari hal yang lain adalah melakukan penouina di jalan
umum atau di dalam kereta api yang sedang berjalasan memberatkan
hukuman adalah bahwa, didua tempat tadi si korigak tmudah mendapat
pertolongan dari orang lain, tidak pula disebutgancurian yang dilakukan
dalam bus umum yang sedang berjalan, hal yang agbensama sifatnya
dengan pencurian di dalam kereta api yang sedajgdre Maka, pasal 365
ayat 2 ini secara analogi dapat dilakukan jugarddial pencurian dalam bus
umum yang sedang berjalan.

Hal yang lain juga adalah bahwa hukuman maksimutamtiah
apabila perbuatannya mengakibatkan orang lain npatkian luka berat, dan
ditambah lagi menjadi hukuman penjara selama-lamdinya belas tahun,
jika perbuatannya berakibat matinya orang, hukuditambah lagi menjadi
hukuman mati atau hukuman seumur hidup atau hukyreajara selama dua
puluh tahun jika ada bersama-sama terjadi haldnsébut diata®’

B. Ketentuan Tentang Tindak Pidana Pencurian Menurut Hukum Pidana

Islam

1. Tindak Pidana pencurian disertai Dengan Kekerasan Menurut
Hukum Pidana Islam
Kata pencurian dalam bahasa Arab disebut dengamgah

(8,.Jd1 yaitu berbentuk masdar dari kata #,» - Gew — 3, yakni

mengikuti wajan fiil tsulasi mujarat. Yang beranerbuatan mencuri

“3 Prof. Wirjono Prodijikoro, S.HTindak-Tindak Pidana tertentu di Indonesi&andung: PT
Refika Aditama, 2008, him.25
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(pencurian kemudian isim failny@3,\), yang berarti orang yang mencuri

(pencuri).
Pencurian dalam syariat Islam ada dua macam, seliagai berikut :

1. Pencurian yang hukumannya had.
2. Pencurian yang hukumannya ta’zir.
Pencurian yang hukumannya had terbagi kepada dyarhaaitu :
a. Pencurian ringas skl 4 yu)
b. Pencurian beragis s&) &y
Pencurian ringan menurut rumusan yang dikemukakah Abdul
Qadir Audah yang dikutib oleh Ahmad Wardi MusliHata bukunyaHukum

Pidana Islamadalah sebagai berikut :
sl e o @) i Al Jb Jdof L] Z@Jﬁd\\fe@

“Pencurian ringan adalah mengambil harta milik orain dengan cara
diam-diam, yaitu dengan jalan sembunyi-sembtyi”

i el e kol Jle A g (6, SO 8B LII
“Pencurian berat adalah mengambil harta milik orahgin dengan cara
kekerasan®
Perbedaan antara pencurian ringan dengan pendosian adalah
bahwa dalam pencurian ringan pengambilan hartaditakukan tanpa

sepengetahuan pemilik dan tanpa persetujuannyangkan dalam pencurian

berat pengambilan tersebut dilakukan dengan setsngen pemilik harta

* Abdul Qadir AudahAt-Tasyri’ al-Jina’i al-Islami,Juz Il,Beirut: Dar al-Kitab al-
Arabi, tt, him.514.
** | bid.
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tetepi tanpa kerelaannya, disamping itu terdapaumumkekerasan, Dalam
istilah lain pencurian berat disebut jarimah hitabgau perampokafi.

Pencurian yang hukumannya ta'zir juga terbagi dagian yaitu
pertama: Semua jenis pencurian yang dikenai hukuhzah tetapi syarat-
syaratnya tidak terpenuhi, atau ada syubhat, cagtoseperti pengambilan
harta milik anak oleh ayahnya. Kedua: Pengambikamahmilik orang lain
dengan sepengetahuan pemilik tanpa kerelaannyatalgm kekerasan,
contohnya seperti menjambret kalung dari leher aseprwanita, lalu
penjambret itu melarikan diri dan pemilik barangsébut melihatnya sambil
teriak minta bantuaff.

Pengertian pencurian, baik secara etimologi maufarminologi
adalah sama, yaitu seseorang yang mengambil mi#ngo lain secara

sembunyi-sembunyi, 43 n=ll Jw 231", Ulama figh mendefinisikan secara

terperinci, pencurian yang termasuk ke dalgarimah hudud yaitu
mengambil harta orang lain dalam ukuran tertenhgytarsembunyi (dengan
aman) dengan cara diam-diam oleh seoramdkallaf dari tempat tertentu
tanpa ada syubhdf.

Sedangkan pengertian pencurian berat, definisg ygikemukakan
oleh para ulama figh yang apabila dilihat dari kesitaya terdapat perbedaan.

Namun, sebenarnya inti persoalannya tetep sama.umierHanafiyah,

*® Drs. Ahmad Wardi MuslihtHukum Pidana IslagJakarta: Sinar Grafika, 2005, him.81

*"Ibid, him. 82

“8 Mohd. Said Ishakdudud Dalam Figh Islamylalaysia: Universitas Teknologi Malaysia,
2000, him.11
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sebagaimana pendapat oleh Abdul Qadir Audah yakugfildioleh Ahmad

Wardi Muslih dalam bukunyBlukum Pidana Islamdefinisihirabahadalah :
) )zl e (31 13) i el Joms e J Ll Y gl ol

. okl J.':éji J Lt j M\ i

“Hirabah...adalah ke luar untuk mengambil harta dengalan kekerasaan
yang realisasinya menakut-nakuti orang yang lewgaldn, atau mengambil
harta, atau membunuh orang®

Menurut Syafi’iyah definishirabahadalah :
e 155301 e 15 Lxel B K ey | ol gl Jlo usY 3 gt a2l

L& sl sdald)
“Hirabah...adalah ke luar untuk mengambil harta, atauembunuh, atau
menakut-nakuti, dengan cara kekerasaan, dengan eperg kepada

kekuatan, dan jauh dari pertolongan (bantuan”.

Menurut Imam malikhirabahadalah :
g Lozl p Us a9l B 58l J Lomaal s i3 s J Lot

“Mengambil harta dengan tipuan (taktik), baik menggkan kekuatan atau
tidak”.>*

Golongan Zhahiriyah memberikan definisi yang lebihum, dengan

menyebutkan pelaku perampokan sebagai berikut :

Lo D it Gl aY Caoall K1 g ol

“Abdul Qadir AudahAt-Tasyri’ al-Jina’i al-Islami,Juz 1l,Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, tt,

him.639.

*% Ibid, him.640.
51 |bid, him.641
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“Perampokan adalah orang yang melakukan tindak kes@n dan
menginztimidasi orang yang lewat, serta melakukamugskan dimuka
bumi”®

. Dasar Hukum Pencurian

Dasar hukum pada tindak pidana pencurian ringabagsmana

dijelaskan dalam sumber hukum al-Qur'an adalahgast@erikut :

S e Wil 20 VK e G 2 Lgash 12080 AR ER(

Artinya :“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yangencuri, potonglah
tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yaegeka
kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan AlMhha Perkasa
lagi Maha Bijaksana (Al-Maidah : 38)”

Adapun dasar hukum pagarimah hirabahsebagaimana dijelaskan

dalam surat al-Maidah : 33-34 yang berbunyi :

szt 5 e 51 05 O 81 o5 3 O3 Dotgs ) O3 2 2o s G

A

s/ﬁ:}“% LAJ»LS‘LB(_S (:.}L&Jup)y\ !}L‘Jj\‘-}}}\}uﬁb,}B

az

(7'8) o 3okt A 3T 12020 2o 15k O 15 20 136 ) 9 () e e

Artinya *Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang ya&mgenangi
Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di mukmi,b
hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotdéaggan dan
kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuangi dzegeri
(tempat kediamannya). Yang demikian itu (sebagaijatus
penghinaan untuk mereka di dunia, dan di akhirateka beroleh
siksaan yang besar, kecuali orang-orang yang tofmht antara
mereka) sebelum kamu dapat menguasai (menangkapkane
maka ketahuilah bahwasanya Allah Maha Pengampun Naha
Penyayang ( Al-Maidah : 33-34)"

*? Ibid,
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Para ulama berselisin pendapat tentangrautarib yang dimaksud
dalam ayat ini, sebagian ulama mengatakan bahwaiaydiperuntukkan
bagi kaum musyrik yang memiliki perjanjian dengaas®ullah SAW, tetapi
mereka mengingkarinya dengan membegal dan membeuasdkan di muka
bumi. Ulama lainnya mengatakan bahwa ayat ini ditkan atas segolongan
ahli kitab, ada juga yang berpendapat bahwa ayditturunkan kepada kaum
yang masuk Islam lalu murtad, menggiring unta Rdkil SAW dan
membunuh penggembalanya.

Adapun dasar hadits dgarimah hirabahdijelaskan sebagai berikut :

Ty ade dt Jo dt Jomy Jotoo B iy Ko o Lo U 0T Ll o558 0
ATy ade & Jo b 0 B ay TR s oLy LIS Ly
S5 G BT Wl ol sl 2 0T s ol g1 5,5 5 0 ol
ety oy 4Ty el B0 Lo o) oy 1ol en St g 195575 L 1o 1
B e BT B s, g Ty ale 0 Lo pd clls s 5 5 1 3
b e 5L B, 5 A U Sy, et sy, gisl |y e, o8
s L) olgy

“Anas ibn Malik menerangkan: Beberapa orang daridUldan Urainah
datang menemui Rasulullah saw. Dan mengikrarkasl&®iannya. Mereka
merasa udara kota Madinah tak begitu cocok untidekatan udara mereka.
Nabi menyuruh mereka membawa beberapa ekor untta ss¥orang
pengembara. Nabi menyuruh mereka keluar dari kotadikbh. Mereka
meminum air kencing unta dan susunya. Sesampawdibesudut kota Al-
Harrah, mereka kembali murtad (setelah sebelumnymgaku memeluk
agama Islam) dan membunuh si penggembala yang jaktuNabi, dan

>* Abdul Qadir AudahEnsiklopedi Hukum Pidana IslaBogor: PT karisma llmu, him.198.
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mereka membawa lari unta-unta itu. Pengkhianatan sampai beritanya
kepada Nabi saw. Nabi mengirimkan pasukan untukgejan mereka, dan
menyuruh para sahabatuntuk mengambil tindakan tapamereka. Mata
mereka dicongkel dan tangan mereka dipotong, dambiakan mereka
terkapar dibawah terik matahari dikota Al-Harraham mereka mati dalam
kondisi tersebut’(H.R. Al-Jannah; Al-Muntaqga II: 732)".

Adapun dari lbnu Zun r.a menerangkan :

Cam W g sl Ly Ay ade 0 Lo B gy B0 T ey

Wgeys ) 0y 12 o sl Loy Sl el 3 B A 4 e B L sl ey

(ts Wy sebsel oy & Y lsdeasl VW5 O Tolud 581 (3 Ognens
“Dikala Rasulullah memotong tangan pencuri untanyan menusuk mata
mereka dengan besi panas, Allah swt menegur pexbustbi tersebut. Allah
menurunkan ayat innama jazulladzina juharibunallathe rasulahu wa
yasa’auna fil ardli fasada an yugattahu au yushiila..(hingga akhir ayat)
= sesungguhnya hukuman yang dijatuhkan terhadapng@ang yang
menentang Allah dan RasulNya dan mengadakan keansdiknuka bumi,

adalahdibunuh atau disalib.... (hingga akhkir ay@tj.R. Abu Daud dan An-
Nisa-y; Al-Muntaga II; 633)2*

3. Bentuk-Bentuk Pencurian
Dari definisi yang dikemukakan di atas, dapat @diket bahwa unsur

jarimah hirabah itu adalah keluar untuk mengambil harta, baik mhala
kenyataannya pelaku tersebut mengambil barang tatal. Dalam hal ini
terlihat dengan jelas perbedaan antara perampakagead pencurian, karena
unsur pencurian adalah mengambil harta itu sergBdangkan perampokan
adalah tindakan ke luar dengan tujuan mengambilrtaha/ang dalam
pelaksanaannya mungkin tidak mengambil harta, miedai melakukan

tindakan lain, seperti melakukan intimidasi ataurbanuh orang.

> Teungku Muhammadoleksi Hadits-Hadits Hukum $emarang: PT Pustaka Rizki
Putra, 2001, him.207.
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Adapun bentuk-bentuk dalajarimah hirabahsendiri terdapat empat
macam, yaitu :

1. Keluarnya sekelompok orang atau seseorang untukgandnil harta
dengan cara kekerasan, kemudian pelaku hanya nkelakimtimidasi,
tanpa mengambil harta dan tanpa membunuh.

2. Keluarnya sekelompok atau seseorang untuk mengéattd dengan cara
kekerasan, kemudian pelaku mengambil harta tanpabuoneuh.

3. Keluarnya sekelompok atau seseorang untuk mengérattd dengan cara
kekerasan, kemudian pelaku melakukan pembunuhgra tavengambil
harta.

4. Keluarnya sekelompok atau seseorang untuk mengdmatid dengan cara
kekerasan, kemudian pelaku mengambil harta dan kolca
pembunuhan.

Apabila seseorang melakukan salah satu dari keebgrduk tindak
pidana perampokan tersebut, maka ia dianggap Selpagampok selagi
pelaku keluar dengan tujuan mengambil harta dekgkerasan®

. Pelaku Tindak Pidana Pencurian Dan Syar at-Syar atnya.
Jarimah hirabah dapat dilakukan baik oleh kelompok, maupun

perseorangan (individu) yang menpunyai kemampudakumelakukannya.
untuk menunjukkan kemampuan ini, Imam Abu Hanifaim dmam Ahmad
mensyaratkan bahwa pelaku tersebut harus memibki thenggunakan
senjata atau alat lain yang disamakan dengan aesgperti tongkat, kayu,
atau batu. Akan tetapi Imam malik, Imam Syafi'i déathiriyah serta Syi'ah
Zaidiyah tidak mensyaratkan adanya senjata, medaimdukup berpegang
kepada kekuatan atau kemampuan fisik., bahkan IMatik mencukupkan

dengan digunakan dengan tipu daya, taktik atategirgdanpa menggunakan

>* Drs. Ahmad Wardi MuslihQp Cit, hlm.95
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kekuatan atau dalam keadaan tertentu dengan mesiggumnggota badan,
seperti tangan dan ka4

Muharib adalah setiap pelaku-pelaku langsung atau tidagslang
jarimah hirabah barang siapa mengambil harta, membunuh, ataukutena
nakuti orang, ia adalaimuharib (perampok/pelaku gangguan keamanan).
Barang siapa membanjarimah hirabah baik dengan memberi dorongan,
membuat kesepakatan, atau membantu, ia adalaiarih Jika seseorang
hadir ditempat kejadian lalu diserahkan tugas ngenjatau melindungi ia
dianggapmuharih walaupun ia tidak melakukajarimah hirabah secara
langsung. Seseorang dianggap membantu tindak pitaabah jika ia
mengawasi dan memberikan dukungan, vyaitu memberikampat
perlindungan kepada parmuharib ketika mereka melarikan diri atau
mengulurkan bantuan ketika pamaharibmemerlukannya.

Menurut Imam Malik, Abu Hanafi, Ahmad bin Hambalamnd
Zahiriyah, semuanya adalahuharib Berbeda halnya dengan Imam asy-
Syafi'i yang tidak mencapnuharib kecuali orang yang melakukan tindak
pidana pencurian secara langsung. Menurutnya, peldkabah tidak
langsung dan pembantu pelakirabah tidak dianggapmuharib apabila ia
hadir di tempat kejadian, tetapi turut melakukaraesa langsung, ia dianggap
melakukan maksiat dan hanya dijatuhi hukuman taR’zi

Untuk dapat dikenakan hukumdrad pelaku hirabah disyaratkan

harus mukallaf yaitu balig dan berakal. Hal ini opakan persyaratan umum

** Op Cit,

> Abdul Qadir AudahEnsiklopedi Hukum Pidana Islamp cit, him.200
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yang berlaku untuk semugarimah, persyaratan lain yang menyangkut
jarimah hirabah ini adalah persyaratan tentang harta yang dianpiaitia
prinsipnya persyaratan untuk harta dalganmah hirabah sama dengan
persyaratan yang berlaku dalgarimah sarigah Syarat tersebut adalah
barang yang diambil harus tersimpémuhraz), mutagawwjnmilik orang
lain, tidak ada syubhat, dan memenuhi nistfab.

5. Hukuman Terhadap Pelaku Pencurian Disertai Dengan K ekerasan.
Para ulama berbeda pendapat tentang hukuman uyatirkah

hirabah, menurut Imam Abu Hanifah, Imam Syafi’'l, Imam Ahmadbn
Syi'ah Zaidiyah, hukuman untuk pelaku perampokarbiérbeda-beda sesuai
dengan perbedaan jenis perbuatan yang pelaku Kdakya. Sebagaimana
telah diuraikan di atas, menurut mereka, untuk ngasiasing perbuatan
tersebut diterapkan hukuman tertentu yang diamduil dlternatif hukuman

yang tercantum dalam Surat al-Maidah ayat®33.

Ulama Hanafiyah, Syafi'iyah dan Hanafiyah mengamikhuruf au
tersebut dengan fungsi al-tartib bagi pelaku pe@p sesuai dengan urutan
hukuman yang disebutkan dalam ayat, karena balddasgrikan sesuai
dengan jenis tindak jinayah yang dilakukan. Akamagg di kalangan ulama
figh ini pun terdapat perbedaan pendapat dalam nteken urutan hukuman

yang akan diterapkan kepada pelaku peramp@8kan.

%8 Drs. Ahmad Wardi Muslihgp cit, him.97.

*0Op cit.

® Mohd. Sai IshakHudud Dalam Figh IslamMalaysia: Universitas Teknologi Malaysia,
2000, him.47.
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Ulama Hanafiyah mengatakan bahwa jika perampokanh#nya
mengambil harta korban, maka hukumnnya adalah alygotangan dan kaki
pelaku hirabah secara bertimbal balik (tangan kanan dan kaki.kilika
perampokan itu melakukan pembunuhan saja, maka nfarkaya juga
dibunuh. Jika pelakbirabah mengambil harta dan membunuh korban, maka
untuk menetapkan hukumannya diserahkan kepadaakehijpemerintah.
Untuk itu, pemerintah menetapkan hukuman potongaandan kaki dan
timbal balik kemudian membunuh atau menyalibnyau giemerintah juga
boleh memilih hukuman membunuh pelakirabah atau salib saja tanpa
memotong tangan dan kakinya. Jika perampok itu d@amengganggu
kestabilan, maka hukumannya, menurut ulama Harafa@galah dipenjara

dan diberi peringatan serta pengajdtan.

Ulama Syafi'iyyah dan Hanabilah menetapkan bahka pierampok
itu mengambil harta, maka dipotong tangan dan kakdengan timbal balik,
jika mereka membunuh tetapi tidak mengambil haneka dikenakan
hukuman bunuh pula, jika perampok itu membunuh wemgambil harta
korban, maka hukumnnya adalah dibunuh dan disdilka. hanya menakut-
nakuti atau mengacau dan mangganggu kestabilan anaksy, maka

hukumannya adalah pengasingan dari Negeri tempakaée Negeri laiff

®1 |bid,
®2 |bid, him.48.
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Imam Maliki berpendapat bahwa hukuman bggimah hirabah
diserahkan sepenuhnya kepada pemerintahan. Jikampek hanya
mengganggu dan mengacau kestabilan masyarakat, ripgghe boleh
memilih anatara hukuman bunuh, hukuman salib, mengotangan dan

kakinya dengan bertimbal balik, atau menggunakduiman pengasingdt.

Ketentuan Tindak Pidana Turut Serta Dalam Pencurian Disertai
Dengan Kekerasan M enurut Hukum Pidana Positif.
1. Tindak Pidana Turut Serta Dalam Pencurian Disertai Dengan
Kekerasan Menurut Hukum Pidana Positif.
Menurut MvVT pengertia turut serta adalah orang yamgt serta

melakukan ihedeplegérialah orang yang dengan sengaja turut serta aerbu

atau turut mengerjakan terjadinya sesuatu.

Menurut Pompe turut serta adalah turut mengerjatajadinya

sesuatu tindak pidana itu ada tiga kemungkinan :

1) Mereka masing-masing memenuhi semua unsur dalamsamdelik.
Misalnya : dua orang dengan bekerja sama melakp&aourian disebuah
gudang beras.
2) Salah seorang memenuhi semua unsur delik, sedagdaja tidak.

Misalnya : dua orang pencopet (A dan B) saling hakeama, A yang
menabrak orang yang menjadi sasaran, sedang B yang
mengambil dompet orang itu.

3) Tidak seorangpun memenuhi unsur-unsur delik sehyahtetapi mereka
bersama-sama mewujudkan delik itu.

5bid.
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Misalnya : dalam pencurian dengan merusak (pasabgét (1) ke-5 salah
seorang melakukan penggangsiran, sedang kawanngekma
rumah dan mengambil barang-barang yang kemudian

diterimakan kepada kawannya yang menggangsir®tadi.

Syarat-syarat adanyaedepleger

1) Ada kerjasama secara sadagWuste samenwer-king

2) Ada pelaksanaan bersama secara figgz@menlijke uitvoering/physieke
samenwerking
Ad. 1):

Adanya sedaran bersama ini tidak berarti ada pgaegnufakat
lebh dulu; cukup apabila ada penegrtian antararfgegada saat perbuatan
dilakukan dengan tujuan mencapai hasil yang samagYenting ialah

harus ada kesengajaan.

a) Untuk bekerja sama (yang sempurna dan erat), dan
b) Dutujukan kepada hal yang dilarang oleh undang-ogda
Tidak ada turut serta, bila orang yang satu hangagimendaki

untuk menganiaya, sedangkan kawannya menghendéikiyanai korban.

Penentuan kehendak atau kesengajaan masing-maseaitu

dilakukan secara normative.

Ad. 2):

Persoalan kapan dikatakan ada perbuatan pelaksarsaapakan
persoalan yang sulit (ingat/lihat Bab tentang “pbesan”), namun secra
singkat dapat dikatakan bahwa perbuatan pelaksdmaarti perbuatan
yang langsung menimbulkan selesainya delik ybsgYsmnting disini

harus ada kerja sama yang erat dan lang&ung.

® Badar Namawi AriefSari Kuliah Hukum Pidana lISemarang : Badan Penyediaan
Bahan Kuliah UNDIP, 1999, hal.33

®5 1hid, hal.34
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Pada KUHP pasal 55, kita dapati bentuk-bentuk kerja dalam
melaksanakan tindak pidana, yaitu : melakukan, mmermymelakukan, turut
melakkan dan menghasut, yang dijatuhi hukuman sg@eagbuat. Pada pasal
56, kita dapati bentuk lain yang diancam sebagaibjaatu melakukan tindak
pidana yaitu : membantu waktu kejahatan dilakukaan memberi
kesempatan, ikhtiyar dan keterangan untuk melakligjahatan. Sering-
sering orang yang tidak berbuat menjadi perencastak) kejahatan
(intetectuale dad@r Disebut juga “ pembuat tidal langsung rhiddelijke
dadep atau peminjam tangan. Orang yang berbuat sesdning hanya
memnjadi kaki tangan atau alawvgrktuing, disebut dengan pembuat

langsung (onmiddelijke dade?.

2. Tindak Pidana Turut Serta Dalam Pencurian Disertai Dengan Kekerasan
Menurut Hukum Pidana | slam.

Suatu jarimah adakalanya diperbuat oleh seoranglair adakalanya
oleh beberapa orang. Apabila diperbuat oleh bebeoagng, maka bentuk-

bentuk kerjasama antara mereka tidak lebih dare¢nypitu:

1) Pembuat melakukan jarimah bersama-sama orang lairerberikan
bagiannya dalam melaksanakan jarimah). Artinya rseckebetual
melakukan bersama-sama.

2) Pembuat mengadakan persepakatan dengan orang laink u
melaksanakan jarimah.

3) Pembuat menghasut orang lain untuk memperbuatgarim

4) Memberi bantuan atau kesempatan untuk dilakukaferyaah dengan
berbagai cara, tanpa turut berbuat.

56 Ahmad Hanafi, MAAsas-Asas Hukum Pidana Isladakarta : Bulan Bintang, 1967,
hal.137
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Sementara itu tentang hal ini para fugaha hanyalbeamakan hukum
“turut-berbuat-langsung” yang disebut dalah istildbgaha [sytirak
Mubasyir) Sedang hukum “turut-berbuat-tidak langsung” aféytirak
Ghairu Mubasyir) Hal ini mungkin disebabkan oleh aturan syariglaimn
bahwa hukuman yang telah ditentukan hanya dijatutkias orang yang
turut-berbuat langsung, bukan atas orang yang-bexkuat tidak langsung

dan aturan tersebut diterapkan dengan teliti sekati Imam Abu Hanifah.

Akan tetapi fugaha selainnya mengecualikan jarippambunuhan
dan penganiayaan dan ketentuan aturan umum tergekni untuk kedua
macam jarimah ini, baik pembuat langsung maupurg y#hak langsung
dijatuhi hukuman. Alasannya karena kedua jarimadetsut dapat dikerjakan
secara langsung maupun tidak langsung, sesuai msifgé&sifat jarimah itu.
Jadi, pembuat tidak langsung apabila turut melakyteemah yang diancam
hukuman tertentu maka tidak dikenakan dengan hukutnasendiri, sebab
hukuman tersebut hanya diancamkan kepada peminggulag saja, akan

tetapi dikenakan sebagai jarim@lzir.

Pertama : orang yang memperbuat jarimah sendit@ank®rsama-sama orang
lain. Missal : jika masing-masing dari tiga orangengarahkan
tembakan kepada seseorang lalu seseorang tersefiutkanena
tembakan itu, maka ketiga orang tersebut dianggatakukan
pembunuhan. Demikian juga dalam hal pencuriz@rjama’ah.
Dalam hal ini fugaha juga memisahkan apakah kermasatu
dilakukan secara kebetulantayafugq) atau memang sudah

direncanakan bersama-sa(temalu).
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Kedua : juga dipandang sebagai turut-berbuat-lamggeserta yang menjadi
sebab (tidak langsung), apabila pembuat-langsungyahakaki
tangannya semata-mata. Misalnya : jika seseoranyumngh anak
dibawah umur untuk membunuhu orang lain, kemudiaohan itu
dilaksanakan, maka menurut Imam Malik, Syafi'i, dermmad orang
yang menyuruh itu dipandang sebagai pembuat-laggsamena
orang yang disuruh hanya merupakan alat semata-/kaa tetapi
menurut Imam Abu Hanifah, orang yang menyuruh ters¢idak
dianggap sebagai pembuat-langsung, kecuali jikahsummya itu
merupakan paksaan bagi orang yang melaksanakan.urNam
demikian di kalangan hukum positif dan sarjana hodwkum
positif belum ada kesepakatan tentang apakah k&eeruat-tidak-

langsung dapat dianggap sebagai pembuat langsung.

Menurut kebanyakan fugaha ada perbedaan pertaggguaban
peserta antargawafuq dan tamalu Padatawafuq, masing-masing peserta
hanya bertanggungjawab atas akibat perbuatannya, sdgn tidak
bertanggung jawab atas perbuatan orang lain. Adgapitpaddamaly para
peserta harus mempertanggungjawabkan akibat parbyat sebagai
keseluruhan. Jika korban mati maka masing-masisgrggedianggap sebagai

pembunuh.

Menurut Abu Hanifah, antargawafuq dan tamalu sama saja
hukumannya, yaitu masing-masing peserta hanyartggtmgjawab atas atas

perbuatannya sendff.

67 http://muhzuchri.blogspot.com/2009/04/gabungarmjah-turut-serta-berbuat.html



